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ABSTRAK

Mohammad Heri Saptono. 1105270003515. 2020. Peran Dakwah Pondok
Pesantren Al-Muhajirin Darussalam Dalam Pembinaan Akhlak Saniri Oi Desa
Ahuawatu Kec. Pondidaha Kab. Konawe Sulawesi Tenggara. Dibimbing oleh
M. ltham Mukhtar dan Abdul Fattah.
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an darl wali santri dan
masyarakat sekits dari ustadz dan ustadzah
dalam membentuk akhial-: santri yang balk Sedangkan faktﬂr penghambatnya yaitu
Faktor cuaca yang kadang membuat para santri malas untuk berangkat dan Masih
kurangnya pemahaman, keyakinan dan kemantapan para santri di dalam mengikuti
kegiatan tersebut. Sehingga timbulnya sifat malas didalam diri santri untuk mengikuti
kegiatan yang diadakan di pondok pesantren.

Kata Kunci: Dakwah, akhlak Santri
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren adalah salah satu sistem pengembangan

i Hajar

‘Nw\/
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sebagai pembangkit negeri dalam bidang pendidikan dan agama,
berangkat dari  keresahan dan penderitaan rakyat sehingga

mendorong ulama, kiai, haji serta guru agama menghubungi beberapa

" Kenji Tsuchiya, Demokresi dan Kepemimpinan: Kebangkitan gerakan taman
siswa (Jakarta: Balal Pustaka,1985) hal. 98.




pesantren untuk menghimpun rakyat tampil pada garis depan
perijuangan kemerdekaan tanah air sehingga pesantren dikenal
sebagai benteng perlawanan bersenjata.” Dengan demikian sangatiah
nampak peran pondok pesantren dalam mewujudkan kemerdekaan

bangsa Indonesia.

ngkinan bahwa

institusi pondok pesantren akan menjadi feeder institution (sumber
imput) bagi lembaga-lembaga pendidikan pendidikan islam modern

* Musyrifah Sunanto, * Sejarah Peradaban Islam Indonesia,” (Cet 4, Jakarta:
Rajawali Pres, 2012), hal. 33.




yang akan dikembangkan di Indonesia pada masa yang akan datang.’
Dimana umat islam mampu mendapatkan pengajaran tentang ajaran
islam jauh lebih mendalam. Dengan dakwah klasiknya pondok
pesantren bisa diterima dengan baik dikalangan masyrakat dan

mampu secara bertahap merubah tatanan hidup menjadi masyarakat

yang dinamis dalam perkembangannya. Demikian pula ketika

dipandang dari segi

s

probematika ummat Isalam saat ini. Berdirinya pondok pesantren juga
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk membina akhlak anak-anak

mereka, orang tua dari kota biasanya memasukkan ke pondok

*Fazlu Rahmat, islam and Modemity, transformation of Intellectual
tradisional,(Chicago: The University of Chicago Pres, 1982) hal 324,




pesantren demi disiplin ilmu yang tidak didapatkan di sekolah umunya
yang muridnya terlalu banyak dan jam belajarnya terlalu sedikit karena
terbatas waktu. Adapun sebagian orang tua yang berangkat dari
kekhawatiran terhadap kemodemisasian yang mempengaruhi watak

anak, dengan menyaksikan kehidupan kota yang menyebabkan

pembinaan santri. Dengan melihat kerusakan moral bangsa yang
sudah sedemikian parah, santri yang ada dalam podok pesantren
tidak cukup diberi pemahan tentang pendidikan umum, Tapi hal yang

* Andree Feillard, NU Vis-a-vi NEGARA,  Yogyakarta: kiSYogyakarta, 1899 ) hal.
324,




lebih mendasar adalah pemananam dan pembinaan akhlak oleh
pondok pesantren. Berapa pondok pesantren telah giat melakukan
programdakwah dalam pembinaan akhlak santri termasuk pondok
pesantren Al-Muhajirin Daarussalam. Berangkat dari hal tersebut,
maka penulis memilih judul “ Peran Dakwah Pondok Pesantren Al-
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1. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian kali ini ada beberapan tujuan yang ingin

dicapai oleh penulis yaitu:




a. Untuk mengetahuai peran dakwah pondok pesantren Al-
muhajirin Daarussalam dalam pembinaan akhlak santri di
‘Ahua Watu Konawe.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat
pembinaan akhlak santri Ahua Watu Konawe yang dilakukan
oleh pondok pesantren AlMuhajirin Daarussalam.

D. Kegunaan penelitian

khususnya dan lembaga-lembaga dakwah dan pendidikan

lain pada umumnya dalam pembinaan akhlak santri.




2. Hasil penelitian dapat dijadikan sumber bahan yang

penting bagi para peneliti bidang pengembangan pondok |
pesantren.

3. Diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi pihak-pihak yang
terkait dalam lembaga dakwah dan pendidikan. Dapat
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KAJIAN PUSTAKA

A. Dakwah
1. Pengertian Dakwah

Dakwah secara bahasa berarti “panggilan’, “seruan”, atau

\\M\In,,//
\\ oS

,-.m__ p. L
e ku! Peniara lebit
e S

NS
) Y(// “,, \\“ >

//"'uv“\

Y

:—-L.&

A Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah Islam, (Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah, 2010), Cet 1, h. 7.

®Departemen Agama RI, A-Qurian dan Terjemahan,(Jakarta Timur. CV Dar As-
Sunnm.rzﬂiﬁj Cet. 20, h. 240.

Departemen Agama RI, A-Qur'an dan Terjemahan,(Jakarta Timur: CV Dar As-
Sunnah, 2016), Cet. 20, h, 212,




a. Menurut Ibnu Taimiyah mengatakan bahwah dakwah merupakan
suatu proses untuk mengajak agar orang beriman kepada Allah, j
percaya dan mentaati apa yang telah diberikan oleh rasul serta
mengajak agar dalam menyembah kepada Allah seakan-akan

melihat-Nya.®

b. Menurut Prof. H.M. Ari‘ﬁn Bahwa dakwah mengandung

ajakan baik dalam bentuk lisan,

®ibnu Taimiyah, Al-Fatawa, Jilid 15, (Riyadh: Mathabi Al-Riyadh, 1985), h. 185.
Lihat juga dalam buku Dakwah Inklusif oleh Muliadi, 2013, Cet. 1, h. 6.
M. Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Study, (Jakarta: Bumi Aksara,

2000), Cet. 5, h. 6. _ _
""M.M.S. Nasarudin Latif, Teori dan Praktik Dakwah Istamiah, (Jakarta: PT Firma

Dara), Cet. 1, h. 11




10

d. Letien H. Sudirman, dalam tulisannya yang berjudul Problematika
Dakwah Islam di Indonesia memberikan definisi dakwah sebagai
berikut: Usah untuk merealisasikan ajaran Islam di dalam
kenyataan hidup sehari-hari, baik bagi kehidupan seseorang

maupun kehidupan masyarakat sebagai keseluruhan tata hidup

3) Dakwah mengandung arti panggilan dari Allah SWT. dan
Rasulullah Saw. untuk umat manusia agar percaya kepada ajaran

"Letien H. Sudirman, Probleamtika Dakwah Islam di Indonesia, (Jakarta: Pusat
Dakwah Islam Indonesia, 1972), h. 47, Lihat juga dalam buku Manajemen Dakwah
Islamoleh A. Rosyid Sholeh, 2010, Cet 1, h. 8.




Islam dan mewujudkan ajaran yang dipercayainya itu dalam segala

segi kehidupannya.

4) Dakwah juga mengandung arti sebagai proses penyelenggaraan
usaha tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu

kebahagian dan kesejahteraan hidup umat manusia yang diridhoi

Allah SWT."?

h////

d 1///
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disampaikan kepada mad'u adalah pesan-pesan yang berisi ajaran

Islam secara keseluruhan yang terdapat dalam Al-Qur'an dan hadist

yang diturunkan oleh Allah SWT memiliki karakter sejalan dengan fitrah

“ahidin Saputra, Pengantar limu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Per, 2011), Ed. 1,

Cet. 1, hal. 2.




dan kebutuhan manusia.Al-Quran merupakan pesan dakwah yang

berisi peringatan dan berita gembira.Sebagaimana firman Allah

dalamQS. Al-A'raf ayat 2-3 sebagai berikut :

- ‘I.p Py A 2 v - s Awa ..-
m;w;m;,s:@m&fwuwuﬁ;ww

A s ’

J;ﬂf-i)
Terjemahnya:

(Inilah) Kitab yang. ditus padamu {Muh&mmad} maka
janganiah engkau' e *

menjadikan halal dan haram sebagai barometer.

“Departemen Agama RI, A-Quran dan Terjemahan (Jakarta Timur: CV Dar As-
Sunnah, 2016), Cet. 20, h. 152, -

“Muliadi, Dakwah Inklusif. (Makassar. Alauddin University Pers, 2013), Cet. 1, h.
32.




3. Akhlag, yaitu menyangkut tatacara berhubungan baik secara
vertical dengan Allah maupun secara horizontal dengan sesama
manusia dan seluruh makhluk Allah SWT (hablun minallah dan

hablun minannas).

Materi-materi tersebut saling berkaitan antara yang satu dengan

yang lainnya.Oleh karena itu, dalam menerapkan materi-materi tersebut

QS. An-Nahl aya

B = PR A o ‘_'f-’ i q,.‘ ,-"i, .
el end i Labe sl Al g 5 0 a2 10106550
Y

T o B Eel R
JREL I A WA AT SR eI 0

"*Muliaty, Filsafat Dakwah, (Makassar. Alauddin University Pers, 2014), Cet 1, h.
11
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Terjemahnya:
Seruhlah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah'® dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.'”

Dari ayat tersebut di atas menunjukkan bahwah metode dakwah

itu meliputi tiga cakupan yaitu:

as Y b 7
$ ¢ Why «

rg
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Mau'izatil hasanahialah kalimat atau ucapan yang diucapkan
oleh seorang da'i atau muballigh, disampaikan dengan cara yang baik,

"®yang dimaksud dengan kata Hikmah adalah perkataan yang tegas dan benar
yangda?;(mmhedahanantamyanghakdanmbaﬂk
Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan,(Jakarta Timur: CV Dar As-
Sunnah, 2016), Cet. 20, h. 282 _
**Muhammad Munir, Metode Dakwah, (Jakarta: kencana, 2013), Cet. 1, h. 10.




berisikan petunjuk-petunjuk kearah kebajikan, diterangkan dengan
gaya bahasa yang sederhana, supaya yang disampaikan itu dapat
ditangkap, dicema, dihayati, dan pada tahapan selanjutnya dapat
diamalkan. Bahasanya yang lembut begitu enak didengar, berkenang

di hati, dan menyentuh sanubari.la senangtiasa menghindari segala

\\\ A
A\

'\\\illii,///’)

N A Y
== =il ITIE2lL )
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Terjemahnya:
Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah
lembut terhadap mereka.Sekiranya engkau bersikap keras dan
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekitarmu.Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah
ampunan untuk mereka, dan bermusyawaralah dengan mereka

"SFathul Bahri An-Nabiry, Meneliti Jalan Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2008), Ed. 1,
Cet 1, h. 242.
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dalam urusan itu.*’Kemudian, apabila engkau telah membulatkan
tekad, maka bertawakallah kepada Allah.Sesungguhnya Allah
mencintai orang-orang yang bertawakkal '
Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas dakwah yang
dilakukan dengan cara mau'izhah hasanah harus selalu mengarah

kepada pentingnya manusia dalam segala hal. Sikap lemah lembut dan

menghindari sikap egoisme &da yang tidak terpisahkan untuk

melancarkan pesan dak orang. lain, yang disampaikan
< hS MUHA\%-\
‘ a2k ~~AL~. 30 - ]
/ & &I-‘?K C;S,q'? ‘f’v/

L &T3qAN 4'

0

S
& ~
5

N 5

memanas.
pendapatnya atas pendapat pihak lain. Dalam kondisi seperti ini, maka
ia mengharuskan adanya pihak yang kalah dan pihak yang menang.

#yang dimaksud ialah urusan peperangan dan hal-hal duniawi lainnya, seperti
urusan politik, ekonomi, kemasyarakatan dan lain-lain.

Dy Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan,(Jakarta Timur: CV Dar As-
Sunnah, 2016), Cet. 20, h. 72.8




17

Terkadang dalam suatu perdebatan memang mengharuskan
adanya pihak yang kalah dan yang menang.Begitulah aturan yang
berlaku.Namun, janganlah seorang itu merasa bangga atas
kemampuan dan kefasihannya dalam bersilat lidah, karena
sesungguhnya, masih ada yang lebih unggul dan lebih hebat daripada
mereka. Kebenaran hakiki itu hanya terdapat pada ayat-ayat Al-Quran
yang gath', I-:ateladan \ dalam perjalanan hidup

N

Rasulullah Saw, dan re :
D\S MUHA fe,

e Y.,
\"‘ ,?

,/

\l\\\\l ! "[///
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.\' \&.\
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Juga disebutkan dalam ayat yang lainQS. A

S e I L - ¥ -_;t;'. =, =X i f 4 - i
3870 3 ol M e J e JLOE s YIRSl (2 Y0
Terjemahnya:

“Departemen Agama RI, A-Quran dan Terjemahan,(Jakarta Timur: CV Dar As-
Sunnah, 2016), Cet 20, h 226
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Dan sesungguhnya kami telah menjelaskan berulang-ulang kepada
manusia dalam Al-Quran ini dengan bermacam-macam
perurnpamaan Tetapi manusia adalah memang yang paling banyak
membantah.*

Perlu disadari, bahwasanya berdebat dengan orang-orang
seperti ini tidaklah akan member manfaat, bahkan hanya akan
menemui jalan buntu. Karena itulah Allah AWT menyuruh Rasulullah

‘Saw agar berdakwah dengan ' beri mau'izhah hasanah,

juga mewajibkan padz .- mendepat orang lain

% %\\
’, ///'u!\\‘\\\
< \\ » |

disebut sebagai cara atau metode. Cara dakwah dengan menerangkan
maupun menginformasikan, terutama menginformasikan lewat lisan

misalnya, serin disebut dakwah bi al-lisan, karena menginformasikan

“Departemen Agama RI, A-Qur'an dan Terjemahan,(Jakarta Timur: CV Dar As-

Sunnah, 2016), Cet 20, h. 301. |
SEathul Bahri An-Nabiry, Meneliti Jalan Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2008), Ed. 1,

Cet. 1, h. 245




dan menerangkannya dengan lisan. Jadi, terkadang penggunaan istilah
memiliki konotasi sesuai maksud penggunanya, terutama istilah-istilah
yang memiliki makna samar dan beragam.

Dakwah yang dilakukan para da'i kepada mad'u haruslah

menggunakan sarana yang sesuai dengan kondisi ruang dan

waktu.Mulai sarana majelis ta'lim, 'sarana ekonomi, sarana politik,

sarana acara-acara ada

/\ na momentum hari-hari
~ N

I 2 \\\\ut ,n///

(_1/ ’., /
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yang sangat merugikan pencapaian tujuan dakwah akan terulang

kembali. Sebaiknya, dengan menganalisis atsar dakwah secara cermat
dan tepat, maka kesalahan strategi dakwah akan segera diketahui

“Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah, (Jakarta: PT Grafindo
Persada, 2011), Cet 1, h. 13,
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untuk diadakan penyempurnaan pada langkah-langkah berikutnya.
Demikian juga strategi dakwah termasuk di dalam penentuan unsur-
unsur dakwah yang dianggap baik dapat ditingkatkan.
6. Tujuan Dakwah

Tujuan dakwah Islam adalah memberi peringatan kepada umat

Islam agar mengambil segala aj SWT yang terkandung dalam

Kitab Al-Quran dan Sunnah N agai pedoman jalan hidupnya.

S
& :‘xb)
— e ~

\

/l‘l! \ \
\ l/ :llv\ \‘"\9 s

gan b

dan peristiwa masa lalu dalam hubungannya dengan pembinaan politik,
ekonomi, dan sosial.Berdasarkan ajaran aqidah dan syari'at seperti itu,

maka tugas seorang Muslim bagi umat manusia lainnya adalah

in AB, Sosiologi Dakwah, (Makassar: Alauddin University, 2013),
Cet 1, h. 10.



melakukan seruan dan ajakan menuju nilai-nilai keagamaan yang
universal dengan strategi dan metode dakwah yang senantiasa
diperbaharui. Dengan begitu, upaya perwujudan kerukunan umat
beragama, menciptaan perdamaian dunia, serta pemberdayaan
masyarakat akan lekas tampak membentang di depan mata.?’

B. Pondok Pesantren

ghayati, dan

“Nurul Badruttamam, Dakwah Kolaboratif Tarmizi Taher, (Jakarta Selatan;
Gﬂﬁﬂdﬂﬂrmanmilmuzmﬁ} Cet. 1, h. 99.
* \Wajhoetomo, Perguruan ﬂ:wiPamnﬂan{Jam Gema Insani Pres, 1997),

hal. 5.

“Hasbullah, kapita Selekta Pendidikan Islam, hal 40




mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral
agama islam sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari.*

Pesantren pada dasarya adalah asrama pendidikan Islam
tradisional tempat para siswanya tingga bersama dan belajar ilmu-
ilmu keagamaan di bawah bimbingan guru yang dikenal dengan
sebutan Kiai. Asrama untuk’par

bara 'siswa tersebut berada dalam

srtempat tinggal. Pada

tatanan hidup yang dianutnya. Secara garis besar pondok pesantren

dapat dibagi dalam empat kategori:
a. Pesantren Salafiyah

* Mastuh, Dinamika Sistern Pendidikan Pesantren,(Jakarta: Seri INISXX, 1894},
hal. 6.
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Pondok Pesantren Salafiyah yang tetap
mempertahankan pengajaran kitab-kitab Islam klasik sebagai inti
pendidikan di pesantren. Sistem madrasah diterapkan untuk
memudahkan sistem sorogan yang dipakai dalam lembaga-
lembaga pengajian bentuk lama tampa mengenalkan pengajaran

pengetahuan umum.®'

ang telah Memasukan
._:}.,; - drasa

.
nnnnnnn

(sistem bandungan dan sorogan), dimana seorang Kkiai

mengajar santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis

31 Zamakhsyahri Dhofir, Tradisi Pesantren; Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai
dan Visinya Mengenai Masa Depan Indonesi,( Jakarta: LP3ES,2011), hal. 48.

* zamakhsyahri Dhofir, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai
dan Visinya Mengenai Masa Depan Indonesi,( Jakaria: LP3ES,2011), hal. 49.
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dalam bahasa Arab oleh ulam-ulama besar sejak abad
pertengahan, sedang para santri biasanya tinggal dalam
pondok atau asrama dalam pesantren tersebut.

b. Pesantren adalah lenbaga pendidikan dan pengajaran

agama Islam yang paling dasar sama dengan pondok

\\\\d‘uhll//

'A\ u/ ’// ~

pendidikan

eria pendidikan
nonformal serta menyelenggarakan juga pendidikan formal
berbentu madrasaah dan bahkan sekolah umum dalam

® pada dasarnya santri dibedakan menjadi dua, yaitu santri kalong; santri yang
bertempat tinggal di sekitar pesantren, dan santri mukim; santri yang belajar dan tinggal
di dalam pondok pesantren




berbagai bentuk tingkatan dan aneka kejuruan menurut
kebutuhan masyarakat masing-masing.*
Pada perkembangan terakhir, sistem pendidikan
pesantren telah mengalami proses konvergensi dan sedikitnya
dapat diklasifikasikan ke dalam lima tipe, yaitu:

formal dengan _meéne nasional, baik yang

igus sekolah umum.
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mampu mempertahankan eksistensinya dan menyesuaikan
dengan perkembangan zaman. Ada pesantren yang kembang

* Hasbullah, kapita Selekta Pendidikan Islam, hal 45-46
*M. Dawam Raharja, Pergaulan Dunia Pesantrean: Membangun Dari Dawah,{

Jakarta: P3M,1995), hal.116.



kempis atau bahkan mati karena tidak mampu menyesuaikan
dengan perkembangan zaman dan permintaan masyarakat.
Namun secara garis besar, pondok pesantren dikategorikan
menjadi dua, salafi dan khalafi*®

Dengan berbagai perkembangannya pondok pesantren

bz
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pene
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pondok pesantren merupakan elemen-elemen pokok pembentuk

* Nur Efendi,. Manajemen Perubahan di Pondok pesantren, (Cet. 1, Yokyakarta:
Kalimedia, 2016), hal. 140-141
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pondok pesantren serta menjadi pembeda bengan lembaga-lembaga
pendidikan lainnya adalah sebagai berikut:

a. Kyai

Kyai adalah sentral utama berdirinya pondok pesantren.

Tidak pernah ada pesantren tanpa kyai. Otoritas kepemimpinan

/ ﬁ(ﬁ’ \“p\KASs ‘,
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S da : & \\\ ﬂ‘l'i 4// &
Q |/ \\ Ao ,,/ P

keterampilan seorang kyai yang mengelola pondok pesantren
tersbut.

“Nur Efendi, Manajemen Perubahan di Pondok pesantren, (Yokyakarta:
KALIMEDIA, 2016) hal. 133.
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b. Santri
Santri merupakan salah satu unsur pokok dalam pondok
pesantren. Munurut hisbullah santri biasanya terdiri dari dua
kelompok, yaitu;
1) Santri Mukim; iala
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alasanpun melandasi seorang santri memilih untuk masuk ke

dalam pondok pesantren,antara lain :

* Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, hal 48-49




I. Para santri mempelajari kitab-kitab yang membahas Islam
secara lebih konferenship dalam bimbingan kyai sebagai
pengasuh pesantren dan para ustadz.

2. Ingin mendapat pengalaman kehidupan baru di dalam

pesantren, seperti dalam bidang pengajaran,

keorganisasian dan‘manajemen bermasyarakat dimana
a santri akan dihadapkan

g

S 9

S
ITTTTL MR )92

Je

A bl

‘ ""4, o BN

(AN

G, s O O
iy 70N

N\

membukan warung atau kios di mana santri yang akan
menjaganya dan amal usaha lainnya seperti memelihara ternak
bersama. Meskipun banyak kegiatan yang dilakukan diluar

proses pembelajaran, tapi hasil yang didapat dari kegiatan




tersebut dipergunakan untuk kemaslahatan bersama terlebih
untuk pengembangan pondok pesantren.

d. Masjid

Masjid pada dasarnya merupakan pusat aktifitas muslimin

dalam beribadah kepada /\ SAW. Pusat perkembangan

dakwah islam juga be aitu dijadikannya sebagai
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Pendidikan

Realitas sejarah yang tak terbantah, Islam terbesar di
jawa khususnya, dengan cara yang ramah dan penuh
pengertian. Akan tetapi sangat disayangkan statemen Poensen
dalam bukunya Briven over der Islam uit de Binenlander van java



31

mengatakan bahwa daerah jawa tidak mengenal islam kecuali
dalam hal sunatan, puasa dan larangan makan daging babi.
Dalam kehidupan sehari-hari mreka lebih banyak menyebut
nama-nama mahluk halus ketimbang nama Allah SWT. Maka
kehadira pesantren adalah satu-satunya lembaga tradisional

sebagai pusat penyebaran
bagi pemeluknya secara

R 3. //"'qv“\\
% =2

berhasil mencetak kader-kader ulama yang mempunyai peranan
penting, bukan hanya sekedar memberikan pencerahan secara
meluas tentang pahan keagamaan kepada masyarakat juga
berperan aktif dalam mewujudkan kemerdekaan bagi bangsa ini.
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Pesantren yang merupakan “bapak” pendidikan Isalm di
Indonesia didirikan karena adanya tuntutan dan kebutuhan
zaman. Hal ini bisa dilihat dari perjalanan sejarah, dimana bila
dirunut kembali, sesungguhnya pesantren dilahirkan atas
kesadaran dakwah islamiyah yakni menyebarkan dan

mengembangkan ajaran g sekaligus mencetak kader-kader

ulama dan da‘i
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terkenal dengan peranannya dalam menyebarkan agama islam

dengan Dakwah dan Jihad.

*Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, hal. 138.
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Ketika imperialisme dan kolonialisme menjajah negeri ini,
maka ulama dan santri selalu menjadi garda terdepan dalam
memimpin pergerakan nasional dalam rangka mengusir segala bentuk
penjajah yang ada di negeri ini. Pesantren sebagai lembaga
pendidikan yang usianya sudah tua, telah banyak melahirkan generasi

2. Republik Indonesia sebagai satu-satunya pemerintahan yang sabh,
waijib dibela dan diselamatkan.

“ Reportaseindonesia.com, diakses 29/8/2015




3. Umat Islam terutama NU wajib mengangkat senjata melawan
Belanda dan kawan-kawannya yang hendak kembali menjajah
Indonesia.

4. Kewaijiban tersebut adalah satu jihad yang menjadi kewajiban bagi
tiap-tiap orang Islam*'

b. Pondok Pesantren Dalam Pendidikan Moral Dan Kecerdasan Anak

1, Tujuan Khusus:

“'Slamet Efendi Yusuf, Mohammad Ichwan Syam, Masdar Farid Mas'udi,
Dinamika Kaum Santri, (Jakarta: Rajawali, 1983), hal 38.
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Yaitu mempersiapkan para santri untuk menjadi orang alim
dalam ilmu agama yang diajarkan oleh kiai yang bersangkutan
serta mengamalkan dalam kehidupan bermasyarakat.

2. Tujuan Umum:

Yakni membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang

berkepribadian  Islam /\ sanggup dengan ilmu
' dalam masyarakat sekitar

negara mengambil bagian dari pengaruh perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang tidak hanya dirasakan oleh individu

akan tetapi dirasakan masyarakat, bangsa dan negara.

“Hasbullah, kapita Selskta Pendidikan Islam,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada
,1999), hal.44.
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Yang menjadi persoalan sekaligus pertanyaan adalah
bagaimana eksistensi pendidikan islam (pesantren) dalam
menghadapi arus perkembangan IPTEK yang sangat pesat ini.
Bagaiamanapun tampaknya terutama (lembaganya) dituntut untuk
mampu mengadaptasikan dirinya dengan kondisi yang ada serta

menguasai IPTEK dan kalau_perlu merebutnya. Maka cara yang

dapat dilakukan pesante endiri n pesantren Moderen

//I Jw w\)
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pesantren sendiri yang dulunya merupakan pusat pengembangan
ajaran Islam telah mengalami banyak peubahan yang signifikan.
Keberadaan pesantren saat ini tidak hanya sebatas mengurus
persoalan keagamaan saja, melainkan mejadi lembaga soaial yang

ikut serta merespon setiap permaasalahan yang ada di masyarakat
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C. Akhlak
1. Pengertian Akhlak.

Secara etimologi (lughatan) akhlaq (bahasa arab) dalam bentuk
jamak dari kata khulug yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah

laku atau tabiat. Berakar dari halagah yang berarti menciptakan

AN

Terjemahannya:

“* Yunahar llyas, Kulia Akhlag,( Yogyakarta: Pustaka pelajar Ofset,2002), hal. 1.
* H.M.Sirajuddin, Jagalah agidah dan akhlakmu, Him:39-42
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Dan Sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti
yang agung. (Q.S.al-Qalam: 4)*

(= TS )T

Terjemahannya:

(Agama Kami) ini tidak lair :A-. 1 adat kebiasaan orang-orang
terdahulu (Q.S. al-Syu
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segi istilah,

dapat merujuk pada beberapa pakar di bidang ini, sebagai berikut:

* Al-Quran dan Terjemahnya,(Jakarta: al-Huda,2005), him. 565.

6 Al-Quran dan Terjemahnya,(Jakarta: al-Huda,2005), him. 374

*T Muhammad Faiz Almath, 1100 Hadist Pilihan Sinar Ajaran Nabi Muhammad,(
Cet. VIll, Jakarta: Gema Insani Press,1984), , hal. 262.

“ Muhammad Faiz Almath, 1100 Hadist Pilihan Sinar Ajaran Nabi Muhammad,
hal.262
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a. Menurut ibnu miskawaih akhlak adalah sifat yang tertanam
dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan
tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan.

b. Menurut al-Ghazali mengatakan bahwa akhlak adalah sifat

yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam

perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memeriukan
parmkl /\

LS MUHA , \-\
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gan lainnya.
Definisi-defiisi akhlak tersebut secara substansial tampak saling
melengkapi. Adapun ciri-ciri perbuatan akhlak adalah sebagai
berikut:

“s Muhammad Faiz Almath, 1100 Hadist Pilihan Sinar Ajaran Nabi Muhammad,
hal. 3-4




1. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat
dalam juwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya.

2. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan
mudah dan tanpa pemikiran. Ini tidak berarti bahwa pada saat
melakukan sesuatu perbuatan, yang bersangkutan dalam

perbuatan ia tetap sehat
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a. Akhlak al-Karimah

0 Moh. Ardani, Akhlak-Tasawuf Nilai-nilai Akhlak/ Budi Pekerti Dalam Ibadat
danTasawuf, (Jakarta: CV Karya mulia,2005), hal. 5.
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Akhlak yang mulia dilihat dari segi hubungan manusia
dengan Tuhan, dan manusia dengan manusia dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu:

1) Akhlak Baik terhadap Allah

Titik tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuan

dan kesadan bahwa han melainkan Allah. Berikut ini

~»
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kehidupan yang terdapat dibumi, seperti tumbuhan, air,

udara, binatang, dan lain sebagainya. Semua itu tunduk
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kepada kemauan manusia, dan siap untuk

dimanfaatkan®'

Akhlak baik terhadap Allah, secara garis besar

meliputi:

1) Bertaubat, sikap yang menyesali perbuatan buruk yang

berusaha menjauhi serta
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7) Bersikap takut, sikap jiwa yang sedang menunggu
sesuatu yang tidak disenangi dari Allah SWT.5

51 Moh. Ardani, Akhiak-Tasawuf Nilai-nilai Akhlak/ Budi Pekerti Dalam Ibadat

danTasawuf hal 49-53 _
*Moh. Ardani, Akhlak-Tasawuf Nilai-nilai Akhlak/ Budi Pekerti Dalam Ibadat

danTasawuf, hal. 70.
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Dalam kehidupan sehari-hari manusia harus bersyukur
kepada Allah atas segala nikmat yang diberikan Allah SWT dan
berakhlak baik kepada Allah. Begitupun para remaja agar
selalu berprasangka baik kepada Allah dan selalu mengingat
Allah dimanapun mereka berada agar tidak terpedaya dengan

kehidupan dunia.

2) Akhlak baik terh

enghaigai 1
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f) Hindarkan perbuatan tercela®

3) Akhlak Baik terhadap sesama manusia

** Moh. Ardani, Akhlak-Tasawuf Nilai-nilai Akhlak/ Budi Pekerti Dalam Ibadat
danTasawuf, hal. 55-56



Manusia sebagai makhluk sosial yang kelanjutan
eksistensinya secara fungsional dan optimal banyak
bergantung pada orang lain. Untuk itu, ia perlu bekerja sama
dan saling tolong menolong dengan orang lain. Karena itu
perlunya menciptakan suasana yang baik satu sama lain,
berakhlak yang baik dengan sesama manusia diantaranya
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mulut, mata, telinga, dan sebagainya. Sedangkan mksiat batin

5 Moh. Ardani, Akhlak-Tasawuf Nilai-nilai Akhlak/ Budi Pekerti Dalam Ibadat
danTasawuf, hal. 57
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adalah sifat yang tercela yang diperbuat oleh anggota batin, yaitu
hati.%®
1. Maksiat-maksiat Lahir
a. Maksiat Lisan
1) Berkata yang tidak memberikan manfaat baik untuk

dirinya sendiri mabpun untuk orang lain.
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pembicaraan suatu golongan yang mereka itu senang kalau
pembicaraanya didengar oleh orang lain. Juga mendengarkan

% Asep Umar Ismail Wiwi, Sejarah, sururin dan tasawuf, (Jakarta: Pusat Studi
Wanita (PSW) UIN Jakarta,2015),hal. 30.
% Asep Umar Ismail Wiwi, Sejarah, sururin dan tasawuf hal. 31.




bunyi-bunyian yang dapat melalaikan untuk ibadah kepada
Allah SWT, atau suara apapun yang diharamkan, seperti suara
orang yang mengumpat, mengadu domba, dan lain
sebagainya, kecuali mendengarnya itu karena terpaksa atau
tidak sengaja, sedang ia sendiri membenci kemungkaran-
kemungkaran tersebut.
c. Maksiat Mata

nKASs

™
\\\\\"'h///

\/:’/

H) \.

\Y "'Z W\:

/7’// (3 ) yemn O \\\\\
////ll;“n\\\\

5 Asep Umar Ismail,Wiwi, Sejarah, sururin dan tasawuf, hal 32.
8 Asep Umar Ismail, Wiwi, Sejarah, sururin dan tasawuf, hal 358-59
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Demikian penjabaran tentang akhlak al-Madzmumah yang
perlu kita hindari dalam kehidupan sehari-hari agar kita menjadi
muslim yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya.

1. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak

Segala tindakan dan perbuatan manusia yang memiliki corak

langsung sangat mempengaruhi pembentukan sikap dan

tingkahlaku seseorang.




d. Milieu, salah satu aspek yang turut memberikan saham dalam
terbentuknya corak sikap dan tingkahlaku seseorang adalah milieu,
milieu adalah lingkungan dimana seseorng berada.*

Menurut Abuddin Nata, faktor-faktor yang mempengaruhi
pembentukan akhlak ada tiga, yaitu:

a. Aliran nativisme, menurut alifan ini bahwa faktor yang paling

khusus, atau

melalui interaksi dalam di lingkungan sosial.*

*AR. Zahruddin dan Hasanuddin sinaga, pengantar Studi Akhiak, (Cet |, Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada,2004), hal, 93.

® Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf( Cet I\ Jakarta: PT RajaGrafindo persada,
2000), hal.165.
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Dari ketiga aliran ini, aliran yang ketiga yaitu aliran
konvergensi yang sesuai dengan ajaran islam. Hal ini dapat

dipagami dari Al-Qur'an surat al-Nahl ayat 78

pertama dalam islam. Hal ini dapat dibuktikn dari misi kerasulan

Nabi Muhammad SAW vyang wutama adalah untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia. Islam memberi perhatian
besar terhadap pembinaan akhiak, pembinaan akhlak tersebut




dilakukan dengan menggunakan cara atau system integrated,
yaitu system yang menggunakan berbagai sarana peribadatan
dan lainnya secara stimultan untuk diarahkan pada pembinaan
akhlak.®'

Dibawah ini akan dikemukakan berbagai cara yang dilakukan

dalam pembentukan akhlak al-karimah, yaitu sebagai berikut:

a. Melalui pembiasaan, p /\

ini dilakukan sejak kecil

/ /In 'u\\\\\

znuliskan  dan
pembiasaan
ini sudah berlangsung lama, maka paksaan tersebut sudah tidak
terasa lagi sebagai paksaan.

! Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, hal. 162
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c. Melalui keteladanan, akhlak yang baik tidak dapat dibentuk hanya
dengan pelajaran, intruksi, dan larangan, sebab tabi'at jiwa unuk
menerima keutamaan itu tidak cukup dengan hanya seorang guru
mengatakan kerjakan ini dan jangan kerjakan itu. Menanamkan

sopan santunmemerlukan pendidikan yang panjang dan harus ada

pendekatan yang lestari. kan itu tidak akan sukses,
melainkan jika disertai 1. contoh teladan yang baik

menyukai hal-hal yang bersifat rekreatif dan bermain. Untuk itu

ajaran akhlak disajikan dalam bentuk permainan.®?

8 pbuddin Nata, Akhlak Tasawuf, hal .162-164




Telah disebukan beberapa cara dalam pembinaan akhlakul
karimah siswa menurut beberapa ahli, sehingga dapat disimpulkan
bahwa membina akhlakul seseorang harus dimulai dari pembiasaan
melalui diri sendiri dan lingkungan terkecil, kemudian dilanjutkan lagi di

lingkungan sekolah dan masyarakat. Pembinaan akhlakul karimah

disekolah melalui pembelajaran ikan agm islam dapat dilakukan

1an melalui pembiasaan,
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Metode Penelitian
1) Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

nnnnnnn

pandangan

eristiwa  dan
kaitankaitannya terhadap orang-orang yang berada dalam
situasisituasi  tertentu.  Penelitan  dengan  pendekatan
fenomenologi tidak berasumsi mengetahui arti sesuatu bagi

orang-orang yang sedang diteliti. Yang ditekankan hanyalah

53




aspek subjektif dariperilaku orang. Sehingga penelitian ini
berusaha untuk masuk ke dalam dunia subyek dan akhirnya dapat
mengetahui bagaimana peristiwa dalam kehidupannya sehari-hari.
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi,
karena penelitian ini berusaha untuk mengetahui secara langsung

bagaimana peran Pond santren Al-Muhajirin Daarussalam
pesantren, desa penjalin

.......

2. Akhlak Santri
3. Peran Dakwah Pondok Pesantren Dalam Pembinaan Akhlak

Santri
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D. Deskripsi Fokus Penelitian
1. Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang sudah ada
di negeri ini bahkan sebelum negeri ini berdiri, maka dalam
sejarahnya, tidak heran bahwa dunia pesantren disamping

\\\\\\i"h
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merupakan tumpuan perhatian pertama dalam islam. Hal ini
dapat dibuktikan dari misi kerasulan Nabi Muhammad SAW yang

utama adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Pondok

' Sirajuddin, Jagalah agidah dan akhlakmu, Him:39-42
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pesantren memberi perhatian besar terhadap pembinaan akhlak,
pembinaan akhlak tersebut dilakukan dengan menggunakan cara
atau system integrated, yaitu system yang menggunakan
berbagai sarana peribadatan dan lainnya secara stimultan untuk
diarahkan pada pembinaan akhlak.®*

E. Sumber Data

Pada tahap ini pe

indra yang lain atau dengan alat mekanis seperti diktafon yaitu
alat atau orang pada peristiwa sejarah (gottschalk 17:35) Sumber
primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
melakukan penggalian data dari pesantren Hidayatul Mubtadiin

% Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, hal, 162
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dengan mencari keterangan dari orang yang terlibat secara
langsung terutama para santri, pengasuh, pengurus dan dewan
asatidz. Sebagai sumber untuk menggali inforrmasi terkait fokus
penelitian, untuk medapatkan informasi ini peneliti menggunakan

metode wawancara.

a). Oleh karena

itu peneliti sebagai instrumen juga harus " Divalidasi" seberapa jauh
seorang peneliti siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjuan
ke lapangan, serta berfungsi memilih informasi sebgai sumber data,




melakukan pengumpulan data,menilai kualitas data, menafsirkan data

dan membuat kesimpulan atas temunya.®®

G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam teknik pengumpulan data seorang peneliti harus
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penelitian diantaranya:

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R &D, (Cet ke-25;
Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 222

* H.E. Mulyasa, Praktik penelitian tindakan kelas,(Cet I, Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2009 ), hal.5.
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1. Wawancara finterview

Moleong (2005), Wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu yang melibatkan dua orang yaitu pewawancara

(interviw) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.%’

kelompok (walaupun tidak menutup kemungkinan digunakan

" Haris Herdiansyah, Wawancara,observasi,dan focus Group ( Cet | Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2013), hal 28,

® Sutrisno Hadi, Mefodologi Research, (Yogyakarta: Andi offset,19889) hal. 136
dan 139

Alfarizal, Metode peneitian kualitatif, (Depok: Raja Grafindo Persada, 2016)
hal, 137



dalam  konteks individual) dimana konteks kelompokdalam
sebuah observasi dilihat sebagai interaksi antara subjek penelitian
dengan orang lain yang ada di lingkungannya tersebut™

Herdiansyah dalam bukunya mengemukakan bahwa

observasi adalah suatu kegiatan yang dapat digunakan untuk

™ Haris Herdiansyah, Wawancara, observasi, dan focus Group, hal 253.
"' Haris Herdiansyah, Wawancara, observasi, dan focus Group, hal. 131-132.

"sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R &D , hal.145.
“Smtymo. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R &D hal. 240 dan 243-
244,




H. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai
sumber, dengan menggunakan teknik pengumplan data yang
bermacam-macam (Tringulasi), yang dilakukan secara terus-menerus

sampai datanya jenuh.

\ ‘\\Ih,
set ///// dv i—

e

) 7)‘/,,,'%4&9\\\\
\\ //’,l“\\,’
By )

YUn- * &
Akann DI

™ H.E.Mulyasa, Praktik penelitian tindakan kelas, hal 27,




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Daerah Penelitian

1. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Al-Muhajirin
Darussalam

Pondok pesantren Al-Muhe

\\\\“ , h///

\\ Mg W
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didirikannya pondok pesantren tersebut adalah tanah wakaf dari seorang
pengusaha yang tidak ingin disebutkan namanya. Adapun bagunan pada
awal didirikkannya merupakan hasil dari swadaya masyarakat Desa
Ahuawatu Kecamatan Pondidiha Kabupaten Konawe. Seiring dengan
berjalannya waktu dan bertambahnya jumlah santri dari tahun ketahun,
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maka bantuanpun datang silih berganti, baik dari lembaga pemerintahan
maupun dari organisasi-organsasi yang bergerak di bidang keagamaan.
Pada awal berdirinya, pondok pesantren Al-Muhajirin Darussalam hanya
bermula dari sebuah masjid dan rumah kiyai.

Bangunan asrama pada masa permulaannya didirikan sendiri di

lokasi pondok yang masih kosong fleh tiap anak yang ingin menjadi
’/\ ebut. Adapun santriwati,

o b

depan, cakap, terampil, maandiri, kreativ, memiliki etos kerja, toleran,
bertanggung jawab ke masyarakatan serta berguna bagi agama,

bangsa, dan Negara.




b. Misi pondok pesantren
Sebuah lembaga formal, tentu mempunyai misi yang luar biasa
untuk mencapai misi itu pondok pesantren mempunyai cara dalam
mencapainya yaitu,
1. Penanaman keimanan, ketagwaan kepada allah dan pembinaan
akhlak al-karimah.

syl dane

dunia pesantren. Dengan konsep kesadaran yang lebih maju. KH.

Mohammad chozin ingin adalah untuk mencetak keder ulama dan

santri yang berwawasan global dan memiliki kedalaman ilmu yang




dapat mengemban tugas para Nabi dengan mengerjakan amal ma'ruf
nahi mungkar.

3. Letak Geografis Pondok Pesantren Al-Muhajirin Darussalam
Denah lokasi pondok pesantren

[

--------

iiiiiii

Tempat tinggal pengurus

PAUD/TK

Waserda

|. Usaha koperasi

m. Gedung kesehatan

n. Kandang ternak pondok

T T e e a0 oW




0. Gedung keterampilan
p. Gedung serba guna
q. Asrama putri

r. Madrasah Aliyah

4. Struktur Kepengurusan

Dalam lembaga pendidl an islam di pondok pesantren Al-

Muhajirin Darussalam | idur kepengurusan, struktur

kepengurusan dia / tan yang akan

Madrasah Tsanawiyah | | Amaliyyah
KH. M.chozin, S.Pd.| Imam Sayuti, S.Pd
= Budi Daya Lebah | | |Perikanan/Pertanian
Madrasah Aliyah | | Farhanuddin, M.Pd] Didik M. Siddik Kesehatan
Abd. Wahid, 8.Pd Hikmah Witagoh, 5 kep|
Waserda Konversi -
Paud/TK___| [[uifia Rahmah, 5 Pd I i, S.Pd.l Miajoie; TRih
Dzaki Masruroh, SH| RN SPAL| T et tezmhic. VT

Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Baitul Kirom, dicatat tanggal
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04 april 2018
5. Lembaga Pendidikan Di Pondok Pesantren Al-Muhajirin
Darussalam
Adapun lembaga pendidikan yang berada dan dikembangkan di
pondok pesantren Al-Muhajirin darussalam dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:

a. Pendidikan Fomal

beliau, ada beberapa alumni pondok tersebut yang juga menjadi
pengajar tetap. Adapun nama-nama pengajar tetap Pondok
pesantran Al-Muhajirin Darussalam secara lengkap sebagai berikut:

1. K. H. Muhammad Chozin, S.Pd.|




yai Hj. Siti Rohimah

Ustadz Mirza Muhammad,S.Pd

Ustadz Al-Hafidz Arif Muhammad, S.Pd., M.Pd.
Ustadzah Al-Hafidzhoh llya Aini,S.Pd.|
Ustadzah Hikmah Wifaki,S.Kep

© @ N O o s W N

* 04.00-04.30 : Bangun Sholat Malam

» 04.30-05.30 : Persiapan Sholat Subuh Dan Sholat Subuh
Berjamaah

« 05.30-06.00 : Pengajian Al-Qur'an Dan Kitab




« 06.00-07.00 . Persiapan Sekolah Dan Sholat Berjamaah
« 07.00-10.00 : Belajar Dikelas
* 10.00-10.30 . Istirahat
» 10.30-12.00 . Belajar Dikelas
e 12.,00-12.30 : Sholat Dzuhur Berjamaah
e 12.30-15.00 : Makan Dan Istirahat Siang
e 15.00-15.30 : Sholat Ashar Berjamaah
15.30-17.00 : Pengajian Kitab Dan Setoran Al-Qur'an

pembinaan akhlak santri pada dasarnya dapat dilihat dari berbagai
program pondok pesantren yang terimplementasikan dan tergabung
dengan beberapa fungsi lainnya. Dari hasil penelitian dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
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A. Sebagai Lembaga Pendidikan Keagamaan.

Menurut KH. Muhammad chozin selaku Pimpinan pondok
pesaniren, bahwasa nya peran pondok pesantren Al-Muhajirin
Darussalam sebagai berikut:

Dalam menjalankan pe
Sejak didirikannya, pen

an keagamaan sangat besar.

3l tingkatan. Dimulai dari
yah dan Aliyah, serta

_/ =) gy e 4 \
AN )
Dl & A

‘ﬁ.% g‘g‘P‘_ﬂk\‘A !':r 3‘?.
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kitab-kitab yang membahas khusus tentang palajaran akhlak. peran

pondok pesantren Al-Muhajirin cukup besar sebagai lembaga

™5 kH. Muhammad Chozin, pimpinan pondok pesantren Al-Muhajirin Darussalam,

wawancara dicatat pada 16 April 2018
’® Ustadz Adib Muhammad, kepala Madrasah Diniyah pondok pesantren Al-Muhajirin

Darussalam, Wawancara dicatatan pada tanggal 19 April 2018
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pendidikan agama dengan adanya Da'i dan Da'iyah yang lahir dari
pendidikan keagamaan ,pondok pesantren tersebut dan dengan
banyaknya lulusan/alumni pondok yang berprestasi di tingkat
pendidkan Univesitas dengan konsentrasi pendidikan agama dari
pondok pesantren tersebut. Yang tidak kalah penting adalah tiap

alumni telah dibekali dengan pémahaman akhlak dan budi pekerti

yang Iluhur selama pendidikan. Diantara

bersikapnya seorang santri kapada guru, yaitu baimana seorang santri
mengetahui keutamaan seorang guru. Guru adalah pembimbim bagi
mereka, dan herdaknya seorang santri bersikap rendah hati di depan
guru mereka serta memperhatikan setiap ucapannya.
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Hal ini tentunya akan membina dan membentuk kepribadian
seorang santri. Mereka dapat bersikap sopan kepada siapapun terutama
kepada orang yang memiliki iimu apalagi telah menjadi gurunya. Santri
dapat mudah menerima nasehat kebaikan yang datang dari guru mereka
dan belajar untuk lebih banyak mendengar kebaikan dengan cara duduk
di majelis ilmu.

Dalam kita taisirul khollac

a diterangakan tentang hak-hak
1 halam 10 disebutkan sebagai

memahami secara hakiki tentang cara berakhlak kepada orang
tua mereka, tidak menyakiti hati mereka walaupun hanya dengan
perkataan yang sederhanya yauitu kata “hus”.

Kitab-kitab akhlak tidak hanya membahas dua bagian
tersebut, kitab taisirul khollag juga memberi penjeladan tentang
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adab kita dalam bermajelis atau bermasyarakat. Sebagaimana
yang dikutip dari halaman 20:

unh.lull_, i‘.:lu.“.l w_)q.nl;“ |mulunhdlq1gun“h Uﬂ

tl:.!.ug!‘]qh sfﬁ_}sﬂ'r*%q
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|d|lc anaknya

p antren Al-

Muhajmn adalah anak yang baru sa]a dlkaluarkan dari sekolah
mereka atau pondok pesantren lainnya. Tapi, setelah
mendapat pembinaan dipondok pesantren ini, mereka
mengalami banyak perubahan. Mereka sudah mulai terbimbin
dengan pengawasan para ustadz yang ada. Pondok pesantren
Al-Muhajirin juga tidak begitu mudah untuk mengeluarkan
santrinya, apalagi ketika pimpinan masih melihat besar
harapan wali santri akan adanya perubahan prilaku anak
mereka, maka pondok pesantren akan tetap mempertahankan
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anak tersebut hingga sang anak tidak lagi berkeinginan untuk
belajar dipondok. Biasanya ditunjukkan dengan sikap mereka,
yaitu pulang atau meninggalkan pondok tanpa izin ketika
mereka sedang mmdapﬁﬂtan hukuman karena pelanggaran
yang mereka buat.”’

Memberikan keteladanan adalah salah satu faktor penunjang
yang paling utama dalam proses bembinaan akhak. Para
asatidzah berusaha semaksimal mungkin  untuk memberikan
keteladanan kepada paran santri, mulai dari shalat, kebersihan,

teguh pada norma 2 @agama dalam manjatankan sagala
aktifitasnya. Selai /- { beberapa aturan, pondok

jug : ) bagi santri yang
< dengan  kadar
odat, membersihkan
adanya hukuman

Prican gad
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prilaku yang sangat baik ketika anak mereka sedang berada

dirumah.

TUstadz Imam Sayuti, pengurus pondok pesantran Al-Muhajirin Darussalam, wawancara
dicatat pada tanggal 25 April 2018
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C. Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Sosial
Seiring berkembangnya zaman manusia dihadapkan
kepada begitu banyak persoalan kehidupan. Keberadaan pondok

pesantren sendiri yang dulunya merupakan pusat pengembangan

ajaran Islam telah mengalami banyak peubahan vyang signifikan.

) ‘ '{,,,“ ‘_"“:“\‘:: -\ﬂ?:\l“.\h“l‘ 4 q- :
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Pondok pesantren Al-Muhajirin Darussalam dapat dinilai
sebagai lembaga sosial yang memiliki sumbangsih yang besar dalam

mengentaskan problem sosial, yaitu kesenjangan masyarakat pada

™ KH. Muhammad Chozin, pimpinan pondok pesantren Al-Muhajirin Darussalam,
wawancaro dicatat pada 16 April 2018
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jenjang pendidikan. Pondok pesantren Al-muhajirin Darussalam
mampu menjawab problem itu dengan menghadirkan pendidikan yang
terjangkau oleh kalangan menengah kebawah. Dengan adanya usaha
yang diakukan oleh pengurus, maka pondok pesantren Al-Muhaijirin
bisa mebuat sember ekonemi yang mampu menunjang

penyelenggaran program pembinaan santri di pondok pesantren.

Muhajirin Darussalam sebagai pesantren yang mandiri dan tidak

mudah diintervesi oleh pihak manapun.

Para santri yang orang tuanya mereka tidak berkecukupan
dapat ikut bekerja di beberapa usaha pondok. Mereka akan

™ Ustadz Farid Muhammad, Pengurus ponsok pesantren Al-Muajirin Darussalam,
wawancara dicatat pada tanggal 28 April 2018




mendapatkan upah dari hasil pekerjaan mereka, bisa berupa
uang, namun ada sebagian santri yang meminginkan hasil
pekerjaannya untuk membiayai biasa makan mereka selama
sebulan. Pihak pondok tidak pernah melarang hal demikian,
karena pondok ingin membina santri santrinya menjadi pribadi
yang mandiri. Pondok tidak menginginkan santri memiliki
akhlak yang buruk, yaitu terlalu berharap pada bantuan orang
lain. Dan ketika pulang ke masyarakat nanti menjadi roda
penggerak, bukan sebaliknya vyaitu mejadi sampah
masyarakat. Mereka diharap dapat menjadi da'l-da’'l yang
mandiri.*°

pengaiat vanc
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pendukung dan penghambat yaitu:

1. Faktor Pendukung
Faktor pendukung kegiatan-kegiatan yang diadakan di
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pondok pesantren Al-Muhajirin Darussalam dalam pembinaan

akhlak santri adalah sebagai berikut:

1. Adanya sarana dan prasarana yang cukup memadai, sehingga
membuat lancarnya kegiatan dan aktivitas di ponpes tersebut.

Dengan adanya sarana yang memadai, yaitu kitab-kibat
yang digunakan pondok pesantren sebagai bahan ajar untuk
pembinaan akhlak santri_maka pembinaan akhlakpun mudah
dilakukan. Tidak sepert /.."\\ ada awal berdirinya pondok
pesantren, pak kiyai'se amiliki kitabnya. Sehingga
arkan saja tidak ada
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Dukungan wali santri menjadi salah satu factor

terpenting dalam pembinaan akhlak santri di pondok pesantren

8 stadz Arif Muhammad, pengajar dan pengurus pondok pesantren bidang

pendidikan, wawancara dicatat pada tanggal 26 April 2018
8 Ustadz mirza Muhammad, pengajar sekaligus sebagai sekretaris pimpinan pondok

pesantren, wawancara dicatat pada tanggal 26 April 2018




Al-Muhaijirin Darussalam. Dengan adanya dukungan wali santri
para ustadz tidak merasa takut untuk bersikap tegas dalam
membina santri.

Menurut penjelasan salah seorang wali santri bahwa
disetiap waktu mereka menjengukan anaknya dipondok, anak
tersebut banyak mengeluh dengan semua aturan pondok.
Bahkan terkadang mengungkapkan ketidaksukaannya kepada
salah seorang guru deng kuman yang mereka lakukan. Ada

: aporkan kepada orang tuanya

Hubungan komunikasi antara asatidzah cukup baik. Hal

ini didukung dengan sabagian besar ustadz dan ustadzah yang

¥ KH. Muhammad Chozin, pimpinan pondok pesantren Al-Muhajirin Darussalam,
wowoncarg dicatat pada 16 April 2018

5 Ustadz Adib Muhammad, kepala Madrasah Diniyah pondok pesantren Al-Muhajirin
Darussalam, Wawancaro dicatat pada tanggal 19 April 2018

% Ustadz farid Muhammad, pengajar pondok pesantren, wawancara dicatat pada
tanggal 28 April 2018




ada adalah anak dan keluarga dari KH. Muhammad Chozin.
Adapun sisanya adalah alumni-alumni pondok pesantren yang
telah lama mengabdikan dirinya di pondok, mereka juga dibiayai
pendidikannya oleh pondok sampai di jenjang perguruan tinggi.
Loyalitas para alumni tidak dapat diragukan lagi dengan berbagai

Ama sama mereka lalui
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untuk bera!cbuiﬂs Hujan ynng tndang cukup lebat
sehingga menghambat perjanan santri menuju kelas
belajar. Ditambah pakaian yang tidak dapat kering dengan
cepat, butuh dua sampai tiga hari baru pakaian santri yng
dicuci bisa kering.*®

oM. riwan, santri pundnk pesantren Al-muhajirn Darussalam, wawancara dicatat pada
tanggal 25 April 2018
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2. Masih kurangnya pemahaman, keyakinan dan kemantapan para
santri di dalam mengikuti kegiatan di pondok pesantren.

Timbulnya sifat malas di dalam diri santri untuk mengikuti

kegiatan yang diadakan oleh pondok pesantren biasa

dikarenakan kurangnya keyakinan santri. Sebagaian anak anak

asd
\\\d1|fhl/{i

¥ Uastadzah llya Aini, pengajar pondok pesantren Al-Muhajirin Darussalam,
wawancara dicatat pada tanggal 17 April 2018




BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya di atas, penulis dapat
menarik kesimpulan bahwa:

1. Peran dakwah Pondok Pesantren dalam pembentukan akhlak santri

yang di adakan oleh Ustad'darn jalan dengan baik hal ini
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maka pera
berjalan dengan baik. pondok pesantren A-Muhajirin sangat
memilikiandil yang besar dalam penyelesaian problem moral anak

bangsa dengan pembinaan akhlak yang dilakukan.

2. Faktor pendukung dalam pembentukan akhlak santri yaitu Adanya

82
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sarana dan prasarana yang cukup memadai, sehingga membuat
lancarnya kegiatan dan aktivitas di ponpes, mendapat dukungan dari
wali santri dan masyarakat sekitar serta adanya semangat dan
kerjasama dari ustadz dan ustadzah dalam membentuk akhlak santri
yang baik. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu Faktor cuaca yang
kadang membuat para santri mialas untuk berangkat dan Masih
/\ antapan para santri di
dalam mengikuti k

\\m\h,,,//
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menjalankan fungsi dan kewajibanya, yakni mencetak dan

menghasilkan generasi Islam yang berkualitas, kreatif, cakap,
berdaya saing serta memiliki keimanan ketaqwaan yang baik kepada

Allah SWT. Dengan kata lain terciptanya generasai iimuan-iimuan




muslim yang berakhlakul kariamah (Insan kamil) yang siyap

merebangkan sayapnya di masyarakat luas untuk terus menegakan

kalimah-kalimah Allah SWT.

2. Bagi Santri




DAFTAR PUSTAKA

Alfarizal. 2016. Metode peneitian kualitatif, Depok: Raja Grafindo
Persada,

Daulay, Haidar Putra. 2007. sejarah Pertumbuhan dan pembaruan
pendidikan islam di Indonesia, Jakarta: Prenada Media Group

Departemen Pendidikan Nasional. 2008 Kamus Besar Bahasa
Indonesia Pusat Bahasa, Edisi Keempat;Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama,.
Efendi, Nur. 2016. Manaje
Yokyakarta: Kalir

lllllllllllll
17 Ta=

- ’-,
.

3 ’//7 ,,{s\\\\\x\
‘ //ll‘ “\\
4> =~ | iy

<:;-

Reportaseindonesia.com, diakses 29/8/2015

Sirajuddin, Muhammad. 2012. Jagalah agidah dan akhlakmu,
Makassar: Fui dan Lsq,

sirozi, Muhammad, Kasinyo Harto, Mohammad Syawaludin, Munir,
Abdurrahmansyah, Musnur Hery, A Rifai Abun, Ismail. 2016,
Arah Baru Studi Islam Indonesia: Teori dan Metodologi
Jokjakarta: Ar-Ruzz Media,

85



Slamet Efendi Yusuf, Mohammad Ichwan Syam, Masdar Farid
Mas'udi. 1983. Dinamika Kaum Santri, Jakarta: Rajawali

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian. Bandung Alfabeta,
Sunanto, Musyrifah. 2012. Sejarah Peradaban Islam Indonesia,

Jakarta: Rajawali Pres,
Tsuchiya, Kenji. 1995. Demokresi dan Kepemimpinan: Kebangkitan
gerakan taman siswa Jakarta: Balai Pustaka,

Wikipedia terakhir diakses 22-Desér




LAMPIRAN | : Dokumentasi Kegiatan Wawancara




PEMERINTAH KABUPATEN KONAWE

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP
Alamat : Jin. SAO - SAQ No. 549 Unaaha Telp/Fax. (0408) 2421761

Unaaha, 16 April 2018

Kepada
Nomor  :G%(~41/33,WN/. 2018 Yth.Pimpinan Pondok Pesanteren
i : Al-Mubhajirin Darussalam
di-
Desa Ahuawatu

Berdasarkan Surat Lembaga Penelitian Pengembangan dan Pengabdian
Kepada Masyarakat Universitas Muhammadiyah Makassar Nomor : 129/1zn-5/C .4-

VIIAIY37//2018 tanggal 26 Maret 2018 perihal permohonan izin pmhnan.
Mahasiswa di bawah ini :

Mmyarahkan 1 {m) examphr mpjr ha:sll pm:lmm kepada Bupati Konawe
Cg. Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Konawe.

6. Surat izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata
pemegang surat izin ini tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian surat izin penelitian diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

i

a.n. BUPATI KONAWE
Kepala Dinas Pen}nmmn Modal dan PTSP




SEENNS ARG
“PONDOK PESANTREN “AL-MUHAJIRIN DARUSSALAM”
Ji. Poros Ahuswatu Kec. Pondidaha Kab. Konawe Sul. Tenggars

Yang bertanda tangan di bawah ini pimpinan pondok pesanteren Al-Muhajirin
Darussalam menerangkan bahwa:

2

Nama ! Mochammad Heri Sapto:
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